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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Regenerasi anggota JVMP dilakukan melalui penerimaan anggota eksternal 

yang membantu dalam pengembangan karya dan mendukung acara di luar 

JVMP. Proses seleksi anggota supporting event dilakukan dengan melibatkan 

mereka dalam proses penyelenggaraan acara JVMP. Komunitas ini menghadapi 

beberapa kesulitan, seperti keahlian teknis anggota, sumber daya finansial, 

kolaborasi dan koordinasi, mendapatkan dukungan dan pemahaman, serta 

perkembangan teknologi. Untuk mengatasi masalah tersebut, JVMP 

memperkuat komunikasi dan keterlibatan anggota, mengembangkan program 

pelatihan, memperbarui visi dan tujuan komunitas, serta membangun jaringan 

kolaborasi dengan komunitas lain. Dengan langkah-langkah tersebut, JVMP 

dapat berhasil dalam regenerasi anggota dan menjaga perkembangan 

komunitasnya. 

2. Tata kelola kreativitas JVMP dengan menggunakan kolaborasi, pembelajaran, 

dan eksplorasi. Mereka memadukan konsep seni dalam setiap program yang 

mereka buat, memberikan mereka keunggulan dibandingkan dengan 

perkumpulan seni multimedia lainnya. Dengan menciptakan lingkungan 

inspiratif dan kreatif, JVMP memberikan kesempatan bagi para seniman 

multimedia untuk mengembangkan bakat dan keahlian mereka secara kolektif. 

Salah satu upaya inovatif mereka adalah Sumonar, sebuah konsep pameran seni 

cahaya yang memperkuat kemampuan dan kapasitas para pelaku multimedia 
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Dalam tata kelola kreativitas mereka, aspek penting seperti komunikasi, 

kolaborasi, pemilihan dan pengembangan anggota, serta pengaturan dan 

manajemen proyek sangat diperhatikan. Kontribusi signifikan JVMP dalam 

perkembangan seni multimedia di Indonesia, terutama di Jogjakarta, telah 

menciptakan ruang untuk apresiasi dan eksplorasi seni multimedia. Secara 

keseluruhan, JVMP adalah komunitas yang memainkan peran penting dalam 

memajukan seni multimedia, menciptakan ruang kreatif, dan memperluas 

pengaruhnya di kalangan masyarakat. Di Indonesia sendiri JVMP merupakan 

satu-satunya komunitas besar Perkumpulan para Pelaku seni multimedia yang 

tidak berorientasi pada bisnis semata. Kualitas, kwantitas, kolaborasi dan 

eksperiment pada setiap Project terus dijaga dan ditingkatkan. Sehingga 

kualitas pengkaryaan mereka semakin meningkat dan update akan teknologi 

terkini. Mereka percaya dalam proses kreatif di dalam JVMP. Mereka akan 

mendapatkan hasil dari mereka bekerja sebagai professional dalam bidangnya 

 

B. Saran 

1. Untuk Jogjakarta Video Mapping Project dapat melakukan regenerasi anggota 

dengan memperluas program pelatihan dan pengembangan keterampilan bagi 

anggota baru serta dilakukan inovasi dengan teknologi terbaru dalam seni 

cahaya dan multimedia. Program tersebut dengan melakukan tahapan 

penelitian dan eksperimen dengan menjalin kemitraan dengan institusi 

akademik atau industri teknologi untuk memperoleh akses ke peralatan dan 

pengetahuan terbaru dalam bidang JVMP sehingga menjadi sebuah jalinan 
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kerjasama yang baik. Serta dibutuhkan studi tentang dampak seni multimedia 

dalam konteks sosial dan budaya: Penelitian dapat dilakukan untuk memahami 

secara mendalam bagaimana seni multimedia, termasuk seni cahaya dan Video 

Mapping, dapat mempengaruhi persepsi masyarakat, menciptakan kesadaran 

budaya, atau membangun identitas lokal. Fokus penelitian dapat meliputi 

analisis dampak acara JVMP dalam masyarakat Jogjakarta, bagaimana seni 

multimedia berkontribusi pada pariwisata budaya, atau bagaimana seni 

multimedia dapat memperkaya pengalaman publik dalam ruang publik. 

2. Untuk lanjutan penelitian selanjutnya agar penting untuk memahami 

bagaimana perkembangan teknologi dapat mempengaruhi dan mengubah cara 

seniman multimedia bekerja. Penelitian dapat difokuskan pada penggunaan 

teknologi terkini dalam seni cahaya dan Video Mapping, seperti augmented 

reality, virtual reality, atau pemetaan proyeksi interaktif. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menjaga JVMP tetap relevan dalam mengadopsi teknologi 

baru dan memanfaatkannya untuk menciptakan karya seni yang inovatif. 
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